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ABSTRAK 

Belt conveyor adalah salah satu media pengangkutan yang digunakan untuk 

memindahkan muatan dalam bentuk satuan atau tumpahan curah dari sistem operasi 

yang satu ke sistem yang lain. Di PT Solusi Bangun Indonesia, salah satu belt conveyor 

digunakan untuk mengangkut dua jenis material secara bergantian yaitu fly ash&bottom 

ash (FABA) dan silika. Hal itu menyebabkan pengisian bin yang tidak konsisten ketika 

kebutuhan material silika dan FABA sedang tinggi pada waktu bersamaan. Selain itu, 

seringkali terjadi permasalahan pada sistem penggerak belt conveyor FABA seperti motor 

trip, chain putus, dan sprocket aus sehingga menyebabkan pengangkutan FABA menjadi 

terhambat. Oleh karena itu, perlu dilakukan modifikasi pada sistem penggerak belt 

conveyor agar transport FABA menjadi lebih lancar. Metode diawali dengan pengambilan 

data di lapangan atau informasi dari pembimbing, studi literatur, melakukan proses 

perancangan hingga evaluasi hasil. Modifikasi yang dilakukan yaitu dengan penggantian 

gearmotor dengan daya sebesar 11 kW dengan ouput putaran 24 rpm, mengganti sistem 

transmisi dari chain-sprocket menjadi kopling, serta memperbesar diameter head pulley 

dari 478 mm menjadi 560 mm untuk meningkatkan kapasitas transport belt conveyor 

menjadi 125 ton per jam. 

Kata Kunci: FABA, belt conveyor, sistem penggerak, modifikasi 

 

ABSTRACT 

Belt conveyor is one of the transportation media used to move material in the form of 

units or bulk spills from one operating system to another. At PT Solusi Bangun Indonesia, 

one of the belt conveyors is used to alternately transport two types of materials, namely 

fly ash & bottom ash (FABA) and silica. It causes inconsistent bin filling when the 

consumption of silica and FABA materials is high at the same time. In addition, problems 

with the FABA conveyor belt drive system often occur, such as tripping motors, broken 

chains, and worn sprockets, causing FABA transport to be disrupted. Therefore, it is 

necessary to modify the belt conveyor drive system so that FABA transport becomes 

smoother. The method begins with collecting data in the field or information from 

supervisors, field studies, carrying out the design process to evaluating the results. The 

modifications made were by replacing the gearmotor with a power of 11 kW with a 

rotational output of 24 rpm, changing the transmission system from chain-sprocket to a 

clutch, and increasing the diameter of the head pulley from 478 mm to 560 mm to 

increase the conveyor belt transport capacity to 125 tons per hour. 

Keywords: FABA, belt conveyor, drive system, modification 

mailto:nurcitra.eve15@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang industri semen. Menurut Bonardo Pangaribuan, 

semen adalah bahan perekat yang memiliki sifat mampu mengikat bahan-

bahan padat menjadi satu kesatuan yang kompak dan kuat [1]. Bahan dasar 

semen pada umumnya ada 3 macam yaitu klinker yang merupakan hasil 

olahan pembakaran batu kapur, pasir silika, pasir besi dan tanah liat, gypsum 

dan material ketiga seperti batu kapur, pozzolan, abu terbang, dan lain-lain 

[2]. Seiring dengan perkembangan zaman, banyak dilakukan penelitian 

mengenai bahan baku alternatif pembuatan semen, salah satunya yaitu 

penelitian mengenai fly ash dan bottom ash (FABA). 

Menurut Kusuma dalam penelitiannya, abu terbang (fly ash) 

merupakan sisa hasil proses pembakaran batubara yang keluar dari tungku 

pembakaran Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) sedangkan abu dasar 

(bottom ash) merupakan sisa hasil pembakaran batubara yang mengendap di 

dasar tungku pembakaran PLTU. Komposisi kimia abu terbang dan abu 

dasar sebagian besar tersusun dari unsur-unsur Si, Al, Fe, Ca, serta Mg, S, 

Na dan unsur kimia lainnya. Unsur dominan dari fly ash yaitu SiO2, Al2O3, 

dan Fe2O3 masing-masing sebesar 53,49%, 18,29%, dan 11,87% [3]. 

Sedangkan berdasarkan penelitian Pradita, menyatakan bahwa unsur 

dominan dari bottom ash yaitu SiO2, Al2O3, dan Fe2O3 masing-masing 

sebesar 54,80%, 21,15% dan 11,96%. [4] 

Apabila dilihat dari kandungan oksidanya, FABA cenderung memiliki 

persamaan karakteristik oksida dengan tanah liat. Selain itu, kandungan 

Fe2O3 pada FABA dua kali lebih banyak daripada kandungan Fe2O3 pada 

tanah liat, sehingga FABA juga dapat digunakan untuk mensubstitusi 

material pasir besi. Oleh karena itu, fly ash dan bottom ash (FABA) 

merupakan suatu hal yang cukup potensial untuk dikembangkan dan 

dikelola sebagai bahan baku alternatif penyusun klinker. Melihat potensi 
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tersebut serta tingginya ketersediaan FABA di PLTU kabupaten Cilacap, 

maka PT Solusi Bangun Indonesia bekerja sama dengan PLTU Sumber 

Segara Primadaya (S2P) kabupaten Cilacap untuk mengelola FABA sebagai 

bahan baku alternatif penyusun klinker serta untuk mengurangi limbah 

FABA yang dihasilkan oleh PLTU. [5] 

Pada tahun 2013, konsumsi FABA di PT Solusi Bangun Indonesia 

Tbk Pabrik Cilacap belum maksimal yaitu hanya mencapai 0,81% atau 

31,927 ton/tahun. Hal itu disebabkan karena fasilitas pengumpanan seperti 

gudang penyimpanan, feeding transport, serta desain bin yang belum sesuai 

dengan kebutuhan. Langkah awal yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

penggunaan FABA yaitu dengan metode mencampur FABA dengan tanah 

liat di gudang penyimpanan tanah liat. Namun, cara ini masih belum optimal 

karena material tercampur dengan perbandingan komposisi yang tidak 

akurat sehingga kontrol dan koreksi material sulit dilakukan. Pada 

September 2019, PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap 

melakukan inovasi untuk mengoptimalkan penggunaan FABA dengan 

memindahkan pengumpanan FABA dari bin alternative raw material ke bin 

pasir besi agar FABA dapat dimasukan ke dalam kontrol kualitas di 

laboratorium. Keuntungan dari modifikasi ini yaitu adanya peningkatan 

konsumsi FABA sehingga dapat menurunkan penggunaan tanah liat dan 

pasir besi. Namun, inovasi ini masih perlu dikembangkan karena melihat 

kondisi saat ini dimana transport FABA masih harus bergantian dengan 

silika sehingga ketika kebutuhan konsumsi FABA dan silika sedang tinggi 

pada waktu bersamaan maka transport FABA harus terhenti untuk 

memenuhi kebutuhan silika terlebih dahulu. [5] 

Proses pengumpanan FABA di PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Pabrik Cilacap, diawali dengan feeding ke hopper T92-HP1 kemudian 

ditransport menggunakan belt conveyor T92-BC1 menuju belt conveyor 

X92-BC1 dan X92-BC2 kemudian masuk ke bin FABA. Belt conveyor 

adalah salah satu media pengangkutan yang digunakan untuk memindahkan 

muatan dalam bentuk satuan atau tumpahan curah dengan arah horizontal 

atau membentuk sudut inklinasi dari suatu sistem operasi yang satu ke 
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sistem yang menggunakan sabuk (belt) sebagai media penghantar 

muatannya [6]. Belt conveyor T92-BC1 menggunakan motor listrik 3 phasa 

sebagai penggerak dengan sistem transmisi daya berupa chain-sprocket 

yang terhubung dengan head pulley. Desain awal T92-BC1 yaitu 

menggunakan motor dengan daya 7,5 kW dengan kapasitas transport 120 

ton per jam. Namun, motor tersebut sering trip karena overload. Selain itu, 

berdasarkan laporan dari produksi pada bulan Juni 2021 hingga Maret 2022 

diketahui bahwa beberapa kali terjadi permasalahan pada chain-sprocket. 

Permasalahan yang terjadi seperti chain putus, chain kendur, sprocket aus, 

dll. Hal tersebut tentunya menghambat upaya pabrik dalam mengoptimalkan 

penggunaan FABA sebagai bahan baku alternatif. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka perlu 

dilakukan modifikasi atau merancang ulang sistem penggerak belt conveyor 

T92-BC1 dengan harapan dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan 

potensi terganggunya transport FABA yang disebabkan oleh gangguan pada 

sistem penggerak belt conveyor T92-BC1. Selain itu perlu adanya 

peningkatan kapasitas transport T92-BC1 untuk mengoptimalkan 

penggunaan FABA serta meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kekosongan bin FABA dan silika ketika konsumsi kedua material tersebut 

sedang tinggi pada waktu bersamaan. 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1.2.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Modifikasi sistem penggerak belt conveyor T92-BC1 untuk 

mengoptimalkan kinerja belt conveyor T92-BC1 dalam mentransport 

FABA. 
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1.3 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1.3.1 Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya Tugas Akhir ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan bagi penulis khususnya dan kemajuan dunia pendidikan 

yang berkaitan dengan modifikasi, perawatan, dan mechanical. 

1.3.2 Bagi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap 

Dengan adanya Tugas Akhir ini diharapkan dapat mengoptimalkan 

kinerja belt conveyor T92-BC1 dalam mentransport FABA sehingga 

penggunaaan FABA sebagai bahan baku alternatif dapat lebih 

optimal. 

1.3.3 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat membantu 

mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta saat mencari literatur tentang 

perhitungan belt conveyor serta pemanfaatan FABA sebagai bahan 

baku alternatif produksi semen. 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Untuk memahami permasalahan yang terjadi pada alat tugas akhir 

diperlukan adanya pemahaman terhadap rumusan masalah dan metode 

penyelesaian yang tepat dan sesuai. Metode – metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan tugas akhir ini meliputi:  

1. Metode Kepustakaan 

Mencari dan mempelajari informasi – informasi dari internet, jurnal – 

jurnal penelitian, informasi teknis sistem serta buku manual tentang alat 

– alat yang terkait dengan tugas akhir ini. 

2. Metode Observasi 

Melakukan pengamatan secara langsung terhadap alat yang menjadi 

objek tugas akhir. Mempelajari informasi – informasi hasil observasi 

guna mempermudah dalam penyelesaian masalah. 
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3. Metode Diskusi 

Mendiskusikan masalah dengan pembimbing di lapangan, dosen 

pembimbing dan rekan – rekan mahasiswa. Diskusi juga dilakukan 

dengan pihak lain yang terkait, seperti Process Engineer, Electrical 

rawmill superintendent, dll. 

4. Metode Evaluasi 

Mengevaluasi perhitungan kekuatan mekanis dan juga desainnya. 

1.5 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana modifikasi yang dilakukan pada sistem penggerak belt 

conveyor T92-BC1 untuk mengoptimalkan kinerja belt conveyor T92-

BC1 dalam mentransport FABA? 

2. Berapa keuntungan yang diperoleh PT Solusi Bangun Indonesia apabila 

modifikasi sistem penggerak belt conveyor T92-BC1 telah dilakukan? 

1.6 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka 

penelitian dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup perhitungan 

modifikasi sistem penggerak belt conveyor T92-BC1 (motor penggerak, 

sistem transmisi, poros, dan head pulley). 
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1.7 Lokasi Tugas Akhir 

 

 

1.8 Sistematika Tugas Akhir 

1.8.1 BAB 1 Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan 

masalah, tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan 

pembatasan masalah, garis besar metode penyelesaian, manfaat yang 

akan didapat, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

1.8.2 BAB 2 Studi Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang 

penyusunan / penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang 

akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 

1.8.3 BAB 3 Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi prosedur, 

pengumpulan data, teknik analisis data, atau teknis perancangan 

modifikasi. 

Gambar 1. 1 Flowsheet T92-BC1 [25] 
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1.8.4 BAB 4 Hasil dan Pembahasan 

Berisi data penunjang latarbelakang, analisis masalah, data 

performa alat, desain perancangan modifikasi, pemilihan material 

dan penentuan material. 

1.8.5 BAB 5 Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi kesimpulan 

harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam tugas akhir. Serta bisa pula berisi saran yang berkaitan dengan 

tugas akhir. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah dilakukan maka 

modifikasi sistem penggerak belt conveyor T92-BC1 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modifikasi yang dilakukan pada sistem penggerak belt conveyor T92-

BC1 untuk megoptimalkan kinerja belt conveyor dalam mentransport 

FABA yaitu dengan mengganti motor penggerak, mengganti sistem 

transmisi dari chain-sprocket menjadi coupling, dan memperbesar 

diameter head pulley dari 478 mm menjadi 560 mm. 

2. Keuntungan yang akan diperoleh dengan dilakukan modifikasi pada 

sistem penggerak T92-BC1 yaitu mengoptimalkan penggunaan FABA 

dengan meminimalisir kemungkinan terjadinya kerusakan pada sistem 

penggerak serta meningkatkan kapasitas transport FABA. Sehingga 

potensi keuntungan biaya produksi untuk pembelian bahan baku 

material yang diperoleh sebesar Rp 2.997.968.161,40 per tahun. 

5.2 Saran 

1. Modifikasi sistem penggerak belt conveyor T92-BC1 agar dapat 

direalisasikan untuk mengoptimalkan kinerja belt conveyor. 

2. Setelah modifikasi ini dilakukan, maka lakukan inspeksi pada 

komponen belt conveyor seperti kondisi roller dan chute. 

3. Pastikan kondisi material di bawah hopper sudah kosong ketika 

melakukan pengisian material ke hopper. 
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LAMPIRAN 1 

Tentang PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. adalah sebuah perusahaan publik 

yang merupakan anak perusahaan PT Semen Indonesia Industri Bangunan 

atau SIB. SIB ini, adalah anak perusahaan dari PT Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. atau SIG. Pada Januari 2019, SIB resmi mengakuisisi saham 

mayoritas PT Holcim Indonesia Tbk. dan mengganti nama perusahaan PT 

Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. merupakan produsen semen yang 

memiliki anak perusahaan PT Soulusi Bangun Beton (SBB) yang 

memproduksi beton jadi dan PT Semen Bangun Andalas yang memproduksi 

Semen. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. dikenal sebagai pelopor di sektor 

industri semen yang tercatat sebagai sektor yang tumbuh pesat seiring 

pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum, dan infrastruktur. PT 

Solusi angun Indonesia Tbk. mengoperasikan empat pabrik semen masing-

masing di Lhoknga (Aceh), Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), 

Tuban (Jawa Timur).  

B. Sejarah Berdirinya PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Pabrik Cilacap 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir. 

Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan merupakan 

anak perusahaan PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

yang dahulu dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT. 

Semen Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang Penanaman 

Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Presiden RI saat 

itu melalui SK No B-76/PRES 3/1974 tanggal 4 Maret 1974 memberikan 

persetujuan pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang 

terdiri dari: 

a. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional  

b. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang  

c. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang  
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PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan 

Akte Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 

tanggal 18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 

Maret 1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman 

Modal Asing, dan kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman 

RI No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975.  

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur 

Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub 

a) pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan 

berdasarkan SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, 

dimungkinkan bagi PT. Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian 

area di Pulau Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur, 

salah satu bahan baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung 

Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

 

a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha 

sejak tahun 1975.  

b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha.  

c. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun Kecamatan 

Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha.  

d. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 

Ha.  

e. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading 

facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III 

cabang Cilacap).  

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai 

berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 

dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya 

sejak tanggal 10 Juni 1993, PT Semen Nusantara memiliki status baru 

dengan pengambilan saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil 

alih oleh PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua 

sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru). 
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Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga 

April 1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan 

karena adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi 

budget dan menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong 

Tbk Pabrik Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan 

para kreditor. Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain 

itu, PT Tirtamas Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual 

seluruh sahamnya kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan 

mengakibatkan perubahan pemegang saham sebagai berikut: 

1. Holcim: 77,33 %  

2. Kreditor: 16,1 %  

3. Umum: 6,6 % 

Pada tanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang saham 

utama. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Ltd. menjual seluruh 

sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang saham 

mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 lembar 

saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta).  

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti 

dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan menjadi anggota Asosiasi Semen 

Indonesia (ASI) serta sebagai unit usaha dibawah unit Holcim global. Dan aktif 

sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable Development 

(WBCSD) dan anggota pendiri Cement Sustainability Initiative.  

Pada tahun 2014 Holcim global bergabung dengan Lafarge yang 

merupakan produsen semen terbesar di dunia. Penggabungan ini menjadi 

perusahaan global dengan nama Lafarge Holcim. Dan di Indonesia PT Holcim 

Tbk. Tetap bernama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan mengakusisi PT Semen 

Andalas yang merupakan milik dari Lafarge.  

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

(SMGR) membeli saham PT Holcim Indonesia Tbk. (SMCB) dengan nilai 

transaksi USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. PT Semen Indonesia 

persero Tbk. Juga menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional 

Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820 lembar 
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saham atau setara 80% kepemilikan saham. Saham milik Holderfin B.V yang 

merupakan anak usaha dari Lafarge Holcim. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT 

Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia 

Group – produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara.  

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi 

dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan 

empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa engah), Tuban 

(Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen 

per tahun, dan mempekerjaka lebih dari 2,400 orang.  

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, 

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya.  
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LAMPIRAN 2 

Deskripsi Maintenance 

Maintenance merupakan bagian dari manufacturing directorate 

organization yang menangani perawatan dan perbaikan (maintenance). Setiap 

pabrik semen membutuhkan kegiatan perawatan (maintenance) untuk semua alat 

dan mesin guna menunjang lancarnya proses produksi dan tercapainya target 

perusahaan tak terkecuali dengan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Kegiatan 

maintenance adalah hal yang sangat penting. Jika hal itu tidak dilakukan dapat 

berakibat pada kondisi operasi, gangguan proses produksi, hilang daya, 

menurunnya tingkat produksi dsb. Departemen Maintenance terdiri dari beberapa 

sub-departemen, yaitu Mechanical Maintenance, Electrical Maintenance dan 

Reliability Maintenance. Mechanical dan Electrical Maintenance terbagi menjadi 

beberapa area yaitu Quarry dan Tripper, Raw Material dan Raw mill, Kiln dan 

Coal Mill, Finish Mill dan Dispatch. Sementara Realibility Maintenance terdiri 

dari Preventive Maintenance, Hydraulic and Lubrication dan Maintenance 

Planning. 

Struktur Organisasi 

a. Manager Structure 
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b. Engineer and Leader Structure 
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LAMPIRAN 3 

Drawing Sistem Penggerak Belt Conveyor T92-BC1 
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LAMPIRAN 4 

 

Tabel Spesifikasi Kopling 
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LAMPIRAN 5 

Tabel Standar Pasak Tipe Feather keys 
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LAMPIRAN 6 

Tabel Standar Pasak Tipe Gib Head keys 
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LAMPIRAN 7 

Tabel Spesifikasi Motor Gear 
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LAMPIRAN 8 

GRAFIK HUBUNGAN KONSUMSI FABA DENGAN OPERASIONAL 

RAWMILL 
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LAMPIRAN 9 

STANDAR OPERASIONAL REPLACE GEAR MOTOR 

 

- Gunakan APD lengkap berupa Safety Helmet, Safety Gloves, Safety Mask, Safety 

Shoes, Safety Glasses. 

- Pastikan alat kerja sudah mendapatkan tag laik pakai. 

- Koordinasi dengan CCR dan Electric Shift untuk mematikan mesin dan pemasangan 

LOTO di MCC/ di LIS yang tersedia (Pasang LOCK BOX di dekat area kerja). 

- Pastikan petugas yang bekerja dalam keadaan sehat dan pastikan seluruh pekerja 

memasang gembok personal di lock box yang tersedia. 

- Pastikan area kerja bersih dan bebas dari benda yang menghalangi akses jalan dan 

mengganggu aktifitas kerja. 

- Buka cover terminal box motor dan pastikan menggunakan sarung tangan saat 

membuka box tersebut. 

- Lakukan pengukuran dengan multimeter atau testpen untuk memastikan tidak ada 

tegangan di terminal motor. 

- Bongkar koneksi kabel (beri label/tanda pada kabel maupun lead motor) 

- Amankan kabel setelah dibongkar, rawan terjadi gesekan pada waktu pengangkatan 

motor existing. 

- Lepas kopling motor existing terhadap poros head pulley. Gunakan sarung tangan 

safety saat melepas kopling. 

- Bongkar Bolt base plate motor dan gunakan sarung tangan saat melepas bolt. 

- Siapkan alat bantu untuk mengangkat motor existing (sling dan chain block). 

- Gunakan sling dan chain block untuk mengangkat/menurunkan motor dari 

dudukannya. 

- Angkat dudukan motor yang baru, dan letakkan sesuai posisi motor. 

- Letakan motor pada dudukan motor yang baru. 

- Pasang kembali bolt untuk base plate dan gunakan kunci torque untuk memastikan 

moment torque sama untuk masing-masing bolt. 

- Lakukan re-connection kabel sesuai label/tanda (jangan sampai ketuker). 

- Ukur kembali resistance coil motor dan insulation resistance menggunakan multimeter 

untuk memastikan resistansi seimbang dan tidak ada short to ground. 

- Lakukan pengisian oli pada reducer motor dengan tim lubricant. 

- Koordinasikan dengan CCR untuk persiapan test run No Load. 
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- Lepas LOTO (personal & group di lock box) di LSS atau di LIS yang tersedia. 

- Lakukan pengetesan dan ukur load R-S-T. 

- Pasang kembali LOTO di LSS atau di LIS. Masukan kunci master di lock box dan 

pasang gembok group & personal. 

- Lakukan pemasangan kopling ke shaft head pulley dan shaft motor, koordinasikan 

dengan tim terkait (mekanik dan PM). 

- Lakukan alignment kopling dengan langkah berikut: 

1. Siapkan alat yang digunakan, seperti dial gauge atau penggaris, filler gauge atau 

tapper gauge, dan jangka sorong. 

2. Pastikan jenis kopling yang digunakan. 

3. Pastikan standar yang diijinkan oleh pabrikan, misalnya maksimal misalignment 

yang diijinkan, gap yang disarankan, dll. 

4. Pastikan level baseplate rata, untuk mempermudah proses alignment. 

5. Letakkan dial gauge pada posisi angular kopling. 

 

6. Lakukan alignment vertical. 

7. Putar shaft motor 1800. 

 

8. Lakukan koreksi dari penunjukkan dial gauge. Dari hasil tersebut menunjukkan 

Tindakan yang perlu dilakukan, misalnya dengan pengurangan atau penambahan 

shim. 

9. Lakukan langkah yang sama untuk alignment horizontal. 

- Lepas LOTO pada LSS atau LIS setelah pekerjaan selesai. 

- Koordinasikan dengan CCR apabila pekerjaan sudah selesai. 

- Bersihkan area sekitar tempat kerja dan pastikan tidak ada alat kerja yang tertinggal.  
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LAMPIRAN 10 

Management of Changes Form 
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LAMPIRAN 11 

Data Work Order untuk Perbaikan Sistem Transmisi T92-BC1 

 

 

 

  

Bas. start date Functional Loc. Description TotalPlnndCosts Total act.costs

12/01/2021 CC.T92-BC1 T92-BC1. Check chain sprocket 1.477.770 1.477.770

28/04/2021 CC.T92-BC1 *PMS*T92-BC1,Chain dan Sprokt drive aus 1.616.008 689.626

21/06/2021 CC.T92-BC1 *1W*T92-BC1, Replace Chain drive putus 3.062.770 3.062.770

27/01/2022 CC.T92-BC1 T92-BC1, Replace Chain drive putus 3.142.393 3.142.393

14/03/2022 CC.T92-BC1 T92-BC1, CHECK/REPAIR CHAIN & ALL 2.117.393 2.117.393

27/04/2022 CC.T92-BC1 T92-BC1, Replace Chain putus 2.958.117 2.958.117
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LAMPIRAN 12 

Data Laporan Produksi 

 

  

Tanggal Keterangan

17 Juni 2021 Repair chain putus

16 Agustus 2021 Chain kendor, adjust chain sprocket

15 Januari 2022 Adjust Chain Sprocket

20 Februari 2022 Chain sprocket kendor

13 Maret 2022 Chain Putus

16 Maret 2022 Chain muncul suara abnormal

23 Maret 2022 Adjust Chain Sprocket



110 

 

TUGAS AKHIR PROGRAM EVE PNJ - PT SOLUSI BANGUN INDONESIA TBK 

 

PERSONALIA TUGAS AKHIR 

 

 

1. Nama Lengkap   : Nur Citra Wahyudianti 

2. NIM    : 1902315040 

3. Program Studi   : Teknik Mesin 

4. Jenis Kelamin   : Perempuan 
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6. Nama Ayah   : Kus Karsum 

7. Nama Ibu    : Jamiyah 

8. Alamat    : Jalan Tancang 1 RT 04 RW 12 Tritih 
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9. E-mail    : nurcitra.eve15@gmail.com 

10. Pendidikan 

SD    : SD Negeri Tritih Kulon 08 

SMP    : SMP Negeri 1 Cilacap 

SMA    : SMA Negeri 1 Cilacap 

11. Pengalaman Proyek  : Relayout Jalur Listrik Welding Room 

 

 


